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Informasi Abstract
Volume :3 Sustainable fashion concept has become a global trend. Particularly among
Nomor :6 Generation Z and Millenials who are more aware with environmental issues.

B . The emergence of this concept is based on concern over negative impact
ulan : Juni ) . . .

from fast fashion production. This study aim to analyze the level purchase
Tahun  :2026 intention Generation Z in Jabodetabek region towards sustainable fashion
E-ISSN  :3062-9624 product by applying Theory of Planned Behavior. The target of this research
is Generation Z residing in the Jabodetabek region. The data were colected
through an online questionnaire, resulting 123 respondents who met the
eligibility criteria. This is quantitative research and this study use purposive
sampling methode and applies descriptive analysis techniques using
weighted scale and interval scale calculations. The result of this study
indicate Generation Z in Jaboedetabek region has high level of purchase
intention toward sustainable fashion product. All indicators in Theory of
Planned Behavior - Attitude, Subjective norms, and Perceived behavioral
control - significantly contribute to shaping Generation Z’s purcahase
intention toward sustainable fashion product in Jabodetabek region.

Keyword: Theory of Planned Behavior, Generation Z, Sustainable fashion,
descriptive Analysis, Purchase Intention.

Abstrak

Konsep sustainable fashion saat ini menjadi sebuah trend global terutama dikalangan Gen Z dan
Milenial yang lebih melek akan isu lingkungan. Konsep ini lahir dari keprihatinan atas dampak buruk
yang dihasilkan dari produksi fast fashion. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat minat
beli Generasi Z Jabodetabek pada produk sustainable fashion dengan menggunakan Theory of Planned
Behavior. Populasi dari penelitian ini adalah Generasi Z yang berdomisili di Jabodetabek. Data
dikumpulkan melalui online kuesioner dan hasilnya terkumpul 123 responden yang telah memenuhi
syarat. Metode pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif yang menggunakan teknik analisis deskriptif dengan menggunakan perhitungan
skala berbobot dan skala interval. Hasil dari penelitian ini adalah Generasi Z di wilayah Jabodetabek
memiliki tingkat minat beli yang tinggi pada produk sustainable fashion dan seluruh indikator dalam
Theory of Planned Behavior (Attitude toward behavior, Subjective norms, Perceived Behavioral
Control) berkontribusi dalam membentuk minat beli Generasi Z di wilayah Jabodetabek pada produk
sustainable fashion.

Kata Kunci: Theory of Planned Behavior, Generasi Z, Sustainable fashion, Analisis Deskriptif, Purchase
Intention.

459 Volume 3 Nomor 6 Tahun 2026


mailto:miftakhaerunnisa42@gmail.com

Jurnal Riset Multidisiplin Edukasi Volume 3 Nomor 6 Tahun 2026

A. PENDAHULUAN

Industri fashion merupakan salah satu sektor yang mengalami perkembangan sangat
pesat di era modern. Pada awalnya, pakaian hanya berfungsi sebagai kebutuhan dasar
manusia untuk melindungi tubuh, tetapi seiring perkembangan zaman pakaian juga menjadi
sarana untuk mengekspresikan identitas diri, gaya hidup, dan bahkan status sosial seseorang.
Perubahan fungsi tersebut menyebabkan permintaan terhadap produk fashion terus
meningkat dari tahun ke tahun. Tingginya permintaan pasar mendorong lahirnya konsep fast
fashion, yaitu sistem produksi pakaian yang menekankan kecepatan, jumlah besar, serta
harga yang relatif murah agar mampu mengikuti tren yang terus berubah. Perusahaan-
perusahaan besar seperti Zara dan H&M secara rutin meluncurkan koleksi baru dalam waktu
yang sangat singkat sehingga konsumen terdorong untuk terus membeli produk terbaru.
Meskipun memberikan keuntungan ekonomi dan kemudahan bagi konsumen untuk
memperoleh pakaian dengan harga terjangkau, keberadaan fast fashion juga menimbulkan
berbagai dampak negatif, terutama terhadap lingkungan dan masyarakat. Industri ini
membutuhkan sumber daya alam dalam jumlah besar, seperti air dan energi, serta
menghasilkan limbah yang sangat tinggi. Selain itu, penggunaan bahan sintetis seperti
poliester yang sulit terurai turut memperparah permasalahan lingkungan Kkarena
menghasilkan mikroplastik yang mencemari perairan dan ekosistem. Proses produksi
pakaian juga menghasilkan emisi karbon yang signifikan sehingga berkontribusi terhadap
perubahan iklim global. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa di balik kemudahan dan
murahnya produk fashion, terdapat konsekuensi lingkungan yang cukup serius.

Permasalahan yang ditimbulkan oleh fast fashion tidak hanya berkaitan dengan
lingkungan, tetapi juga berkaitan dengan pola konsumsi masyarakat. Harga yang murah dan
ketersediaan produk yang melimpah mendorong perilaku konsumtif, terutama pada kalangan
muda yang cenderung mengikuti perkembangan tren. Banyak konsumen membeli pakaian
bukan karena kebutuhan, melainkan karena keinginan untuk mengikuti mode yang sedang
populer. Akibatnya, banyak pakaian hanya digunakan dalam waktu singkat bahkan tidak
pernah digunakan sama sekali sebelum akhirnya dibuang. Fenomena ini menyebabkan
meningkatnya jumlah limbah tekstil yang sulit dikelola. Di Indonesia sendiri, perilaku
konsumsi fashion yang tinggi dapat dilihat dari tingginya jumlah pembelian pakaian secara
daring serta banyaknya pakaian yang dibuang setiap tahun. Selain itu, Indonesia juga menjadi
salah satu negara tujuan masuknya pakaian bekas dari luar negeri, yang sebagian besar tidak

layak pakai dan akhirnya menjadi sampah. Sebagai salah satu negara produsen tekstil
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terbesar di dunia, Indonesia menghadapi tantangan yang cukup besar dalam mengatasi
dampak lingkungan dari industri fashion. Limbah tekstil yang dihasilkan setiap tahun
mencapai jumlah yang sangat besar dan berpotensi mencemari lingkungan apabila tidak
dikelola dengan baik. Salah satu contoh nyata adalah pencemaran Sungai Citarum yang
disebabkan oleh limbah industri tekstil. Pencemaran tersebut tidak hanya merusak kualitas
lingkungan, tetapi juga berdampak langsung terhadap kesehatan masyarakat dan aktivitas
ekonomi, khususnya sektor pertanian yang bergantung pada sumber air sungai tersebut.

Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap dampak negatif fast fashion mendorong
munculnya gerakan slow fashion dan sustainable fashion. Konsep ini menekankan pentingnya
proses produksi yang lebih ramah lingkungan, menghargai kesejahteraan pekerja, serta
menghasilkan produk yang berkualitas dan tahan lama. Sustainable fashion hadir sebagai
alternatif yang menawarkan keseimbangan antara kebutuhan konsumen dan keberlanjutan
lingkungan. Dalam beberapa tahun terakhir, konsep keberlanjutan menjadi tren global yang
semakin mendapat perhatian, terutama di kalangan generasi muda seperti Generasi Z dan
Milenial. Kelompok generasi ini dinilai lebih peduli terhadap isu sosial dan lingkungan karena
memiliki akses informasi yang luas melalui teknologi digital dan media sosial. Seiring
meningkatnya kesadaran tersebut, permintaan terhadap produk fashion berkelanjutan juga
mengalami pertumbuhan yang cukup signifikan. Banyak perusahaan mulai menerapkan
prinsip keberlanjutan dalam proses produksi maupun pemasaran produk mereka untuk
memenuhi kebutuhan pasar yang semakin peduli terhadap lingkungan.

Di Indonesia, salah satu contoh brand yang menerapkan konsep sustainable fashion
adalah SukkhaCitta. Perusahaan ini mengembangkan model bisnis yang tidak hanya berfokus
pada keuntungan ekonomi, tetapi juga pada pemberdayaan masyarakat dan pelestarian
lingkungan. SukkhaCitta bekerja sama dengan petani dan pengrajin lokal dalam proses
produksi, menggunakan bahan alami, serta menerapkan metode produksi yang lebih ramah
lingkungan. Selain itu, perusahaan ini berupaya memberikan kesejahteraan yang lebih baik
kepada para pekerja dan petani melalui sistem pembagian hasil yang lebih adil. Berbagai
penghargaan yang diterima menunjukkan bahwa SukkhaCitta memiliki komitmen yang kuat
terhadap prinsip keberlanjutan. Namun demikian, keberhasilan dalam menerapkan konsep
sustainable fashion tidak selalu diikuti oleh tingginya minat beli konsumen. Hasil pra-riset
menunjukkan bahwa sebagian besar Generasi Z masih belum memiliki minat yang tinggi
untuk membeli produk dari SukkhaCitta. Salah satu penyebabnya adalah rendahnya tingkat

pengetahuan dan familiaritas konsumen terhadap brand tersebut. Banyak responden yang
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belum mengenal SukkhaCitta maupun konsep yang diusung oleh perusahaan tersebut.
Kurangnya informasi dan pemahaman mengenai manfaat sustainable fashion menyebabkan
konsumen belum memiliki persepsi positif yang cukup kuat untuk mendorong niat membeli.
Selain faktor pengetahuan, terdapat beberapa hambatan lain yang memengaruhi minat
beli konsumen terhadap produk sustainable fashion. Harga produk yang relatif lebih tinggi
dibandingkan produk fast fashion menjadi salah satu alasan utama mengapa konsumen
enggan melakukan pembelian. Generasi Z dikenal sebagai kelompok yang cukup sensitif
terhadap harga karena sebagian besar masih memiliki pendapatan yang terbatas. Di sisi lain,
faktor desain, model, ukuran, dan ketersediaan produk juga menjadi pertimbangan penting
dalam keputusan pembelian. Banyak konsumen merasa bahwa pilihan ukuran maupun model
pada produk sustainable fashion masih belum selengkap produk fashion konvensional.
Kondisi ini menciptakan hambatan yang disebut sebagai supply source barrier, yaitu
keterbatasan akses terhadap produk yang diinginkan oleh konsumen. Akibatnya, meskipun
memiliki kesadaran terhadap isu lingkungan, konsumen tetap lebih memilih produk fashion
biasa yang dianggap lebih mudah diperoleh, lebih murah, dan lebih sesuai dengan kebutuhan
mereka. Fenomena tersebut menunjukkan bahwa kepedulian terhadap lingkungan belum
tentu secara langsung mendorong perilaku pembelian produk ramah lingkungan.
Berdasarkan berbagai permasalahan tersebut, penelitian mengenai minat beli produk
sustainable fashion menjadi penting untuk dilakukan, khususnya pada Generasi Z di wilayah
Jabodetabek. Generasi Z dipilih karena merupakan kelompok usia yang mendominasi
populasi Indonesia serta memiliki tingkat kesadaran yang relatif tinggi terhadap isu
lingkungan. Selain itu, wilayah Jabodetabek dipilih karena merupakan pusat ekonomi dan
bisnis dengan jumlah penduduk yang sangat besar serta tingkat akses informasi yang lebih
baik dibandingkan wilayah lain di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk memahami
faktor-faktor yang memengaruhi minat beli Generasi Z terhadap produk sustainable fashion
dengan menggunakan Theory of Planned Behavior sebagai landasan teori. Melalui penelitian
ini diharapkan dapat diperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai perilaku konsumen muda
terhadap produk fashion berkelanjutan sehingga dapat menjadi masukan bagi pelaku industri
dalam mengembangkan strategi pemasaran yang lebih efektif sekaligus mendukung

terciptanya pola konsumsi yang lebih bertanggung jawab dan berkelanjutan.
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B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di wilayah Jabodetabek (Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang,
dan Bekasi) pada periode Januari hingga Maret 2025. Wilayah Jabodetabek dipilih karena
merupakan kawasan megapolitan dengan jumlah penduduk yang sangat besar serta memiliki
populasi Generasi Z yang tinggi, sehingga dianggap relevan untuk mengkaji minat beli produk
sustainable fashion. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan
metode survei melalui penyebaran kuesioner online menggunakan Google Form. Data primer
diperoleh dari responden yang disebarkan melalui media sosial seperti WhatsApp, Instagram,
dan X (Twitter), sedangkan data sekunder diperoleh melalui kajian literatur dari artikel
ilmiah, buku, situs resmi, berita, dan dokumenter yang berkaitan dengan topik penelitian.
Populasi penelitian adalah Generasi Z yang berdomisili di Jabodetabek, sedangkan teknik
pengambilan sampel menggunakan non-probability sampling dengan metode purposive
sampling. Kriteria responden meliputi Generasi Z berusia 18-28 tahun, berdomisili di
Jabodetabek, serta memiliki pengetahuan dan ketertarikan terhadap sustainable fashion.
Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus Lemeshow, jumlah sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah 100 responden.

Penelitian ini menggunakan Theory of Planned Behavior (TPB) sebagai landasan dalam
mengukur minat beli produk sustainable fashion SukkhaCitta. Variabel penelitian terdiri atas
tiga dimensi utama, yaitu attitude toward behavior, subjective norm, dan perceived
behavioral control yang diukur melalui sejumlah indikator dalam bentuk pernyataan
kuesioner. Skala pengukuran yang digunakan adalah skala Likert empat tingkat, mulai dari
sangat tidak setuju hingga sangat setuju. Sebelum digunakan, instrumen penelitian diuji
validitasnya menggunakan korelasi Pearson dan reliabilitasnya menggunakan Cronbach
Alpha dengan bantuan aplikasi SPSS. Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif
untuk menggambarkan kecenderungan jawaban responden dan tingkat minat beli mereka
terhadap produk sustainable fashion. Hasil perhitungan skor rata-rata kemudian
diklasifikasikan ke dalam empat kategori, yaitu sangat rendah, rendah, tinggi, dan sangat
tinggi. Melalui analisis tersebut, penelitian bertujuan memberikan gambaran mengenai
tingkat minat beli Generasi Z di Jabodetabek terhadap produk sustainable fashion serta

faktor-faktor yang memengaruhinya berdasarkan kerangka Theory of Planned Behavior.
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Untuk memudahkan dalam menginerpretasikan kecenderungan jawaban responden
yang didapat melalui kuesioner, peneliti menggunakan acuan kriteria evaluasi sebagai
berikut:

Kriteria Persentase Responden

TPB terhadap produk sustainable

No. Kriteria fashion SukkhacCitta
1 0% - 25% Sangat Tidak Baik
2 26% - 50% Tidak Baik
3 51% - 75% Baik
4 76%-100% Sangat Baik

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2024)

Kriteria Tingkat Minat Beli

Kategori Tingkat Minat Bali Rentang Skala
Sangat Rendah 1.0 -1.75
Rendah 1.76 - 2.50
Tinggi 2.51-3.25
Sangat Tinggi 3.26-4.00

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2024)

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data penelitian diperoleh melalui penyebaran kuesioner secara online menggunakan
media sosial WhatsApp, Instagram, dan X (Twitter). Meskipun jumlah minimal sampel yang
ditetapkan adalah 100 responden, peneliti berhasil memperoleh 125 responden, namun
hanya 123 responden yang memenuhi kriteria penelitian dan digunakan sebagai sampel.
Berdasarkan karakteristik usia, mayoritas responden berada pada rentang usia 22-25 tahun
sebanyak 84 orang (68%), diikuti usia 18-21 tahun sebanyak 29 orang (24%), dan usia 26-28
tahun sebanyak 10 orang (8%). Dominasi kelompok usia 22-25 tahun menunjukkan bahwa
sebagian besar responden berada pada fase awal dunia kerja dan telah memiliki penghasilan
sendiri, sehingga memiliki kemampuan serta kecenderungan untuk melakukan pembelian
produk fashion. Berdasarkan jenis kelamin, mayoritas responden adalah perempuan
sebanyak 93 orang (76%), sedangkan laki-laki berjumlah 30 orang (24%). Tingginya
partisipasi perempuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa perempuan cenderung

memiliki minat yang lebih besar terhadap topik fashion dibandingkan laki-laki.
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Berdasarkan domisili, sebagian besar responden berasal dari Jakarta dengan jumlah 53
orang (43%), disusul Bekasi sebanyak 32 orang (26%), Tangerang 14 orang (11%), serta
Bogor dan Depok masing-masing 12 orang (10%). Dominasi responden dari Jakarta dapat
dipengaruhi oleh tingginya daya beli masyarakat serta tingkat pendapatan yang relatif lebih
tinggi dibandingkan daerah lain. Sementara itu, berdasarkan pekerjaan, mayoritas responden
merupakan pelajar atau mahasiswa sebanyak 65 orang (53%), diikuti pegawai negeri/swasta
sebanyak 43 orang (35%), wiraswasta sebanyak 12 orang (9%), serta freelance, ibu rumah
tangga, dan tutor masing-masing 1 orang (1%). Dominasi kelompok pelajar dan mahasiswa
menunjukkan bahwa Generasi Z yang masih berada dalam dunia pendidikan memiliki tingkat
kepedulian dan pengetahuan yang cukup tinggi terhadap isu lingkungan, sekaligus memiliki
kecenderungan untuk membeli produk fashion sebagai bagian dari gaya hidup mereka.
Dengan demikian, karakteristik responden dalam penelitian ini didominasi oleh perempuan
berusia 22-25 tahun, berdomisili di Jakarta, dan berstatus sebagai pelajar atau mahasiswa.

Tabel 1 Hasil Uji Validitas Instrumen

Dimensi Item N RHitung R Tabel Keterangan
Attitude toward behavior ATB1 123 0.510 0.147  Valid
ATB2 123 0.328 0.147  Valid
ATB3 123 0.460 0.147  Valid
ATB4 123 0.486 0.147 Valid
ATB5 123 0.430 0.147  Valid
ATB6 123 0.314 0.147  Valid
ATB7 123 0.504 0.147 Valid
Subjective norms SN1 123 0.656 0.147  Valid
SN2 123 0.576 0.147  Valid
SN3 123 0.541 0.147  Valid
SN4 123 0.520 0.147  Valid
SN5 123 0.440 0.147  Valid
Perceived Behavioral PBC1 123 0.478 0.147  Valid
Control PBC2 123 0.496 0.147  Valid
PBC3 123 0.405 0.147  Valid
PBC4 123 0.506 0.147  Valid
PBC5 123 0.5080 0.147  Valid

Sumber: data diolah oleh peneliti (2025)
Berdasarkan Tabel 1 Hasil uji validitas instrumen dalam penelitian ini dapat dinyatakan
valid dan layak untuk diteliti lebih lanjut karena memenuhi Kkriteria 7hitung> 7taber untuk
tingkat signifikansi a = 0,05. R tabel dalam penelitian ini adalah 0.147 untuk penelitian

dengan jumlah responden 123.
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Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas

Nilai

Dimensi N Kondisi Keterangan
Alpna
Tingkat Minat Beli Generasi £
pada produk  sustainable 123 0.796 =060 Reliabel
Jfazhion

Sumber: Data diclah oleh penelits (20215)

Berdasarkan uji reliabilitas pada Tabel 2 seluruh item pernyataan dalam penelitian ini
dapat dinyatakan reliabel dengan nilai alpha >0.06

Tabel 3 Frekuensi Jawaban pada Variabel Attitude toward behaviour

No Pernyataan Alternatif Jawaban
STS [TS S SS
wi 1 2 3 4
Saya menyukai produ 0 2 56 65
ATB1 | sustainable fashion% 0.0% |1.6% | 45.5%]52.8%
SukkhaCitta > fiwi 432
X 3.51
wi 1 2 3 4
Saya merasa banggaﬁ 0 5 72 46
ATB2 | ketika % 0.0% 4.1% | 58.5%|37.4%
membeli/menggunakan ), fiwi |410
produk SukkhaCitta X 3.33
wi 1 2 3 4
Saya memiliki 1 12 65 45
ATB3 | Pengetahuan lebihjoy 0.8% 19.8% | 52.8%|36.6%
tentar.lg mer'ekz Fiwi 400
Sustainable fashion|_
SukkhaCitta. X 3.25
Saya percaya produk wi 1 2 3 4
sustainable fashion 1 5 38 79
ATB4 | SukkhaCitta membantu |%0 0.8% [4.1% | 30.9% |64.2%
menyelamatkan ) fiwi 441
lingkungan dari [x 3.59
pencemaran
Jika disuruh memilih % 1 2 3 4
saya  akan memilih/ff 1 10 43 69
ATB5 | produk sustainable% 0.8% [8.1% | 35.0%|56.1%
fashion  dibandingkan}, fiwi 426
produk fast fashion X 3.46
wi 1 2 3 4
Faktor 'sustainablit'iy/ 1 4 55 63
ATB6 lgzlg’frla“’ust;‘;‘a pe“;r;%% 0.8% [3.3% | 44.7%]51.2%
melakukan pembeliani_:]C twi 426
pakaian X 346
Saya merekomendasikan wi 1 2 3 4
0 3 69 46
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kepada teman  dan% 0.0% [65% | 56.1%[37.4%
ATR7 | keluarga untuky' fiwi 407

menggunakan mereki; 331

sustainable fashion '

SukkhaCitta
Total Frekuensi 4 46 398 413
Persentase 0.46%| 5.3% |46.2%]|37.9%
Total Persentase 5.76% 84.1%

Rata-Rata Variabel 3.42

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2025)

Berdasarkan tabel di atas, Persentase responden untuk menjawab pernyataan dengan
jawaban setuju dan sangat setuju sebesar 84.1% jika mengacu pada kriteria persentasi
responden maka termasuk ke dalam kriteria “Sangat Baik” artinya responden pada penelitian
ini memiliki penilaian yang positif terhadap produk sustainable fashion dari SukkhaCitta.

Berdasarkan perhitungan skor rata-rata, attitude toward behavior mendapat skor rata-
rata sebesar 3.42 yang mana berdasarkan kriteria tingkat minat beli termasuk ke Kategori
“Sangat Tinggi” dengan rentang (3,26-4,00). Artinya Generasi Z di Jabodetabek memiliki sikap
positif pada produk sustainable fashion karena mereka percaya bahwa produk sustainable
fashion memiliki kontribusi positif pada lingkungan. Hal tersebut didukung oleh pernyataan
“Saya percaya produk sustainable fashion SukkhaCitta membantu menyelamatkan lingkungan
dari pencemaran” yang mendapatkan skor sebesar 3.59. Hal ini sesuai dengan penelitian dari
Coherent Market Insight (2024), yang berpendapat bahwa Generasi Z cenderung untuk
mencari merek yang menanamkan konsep keberlanjutan (sustainability) karena mereka
yakin bahwa dengan membeli produk yang sustainable akan berkontribusi untuk
menyelamatkan lingkungan. Tingginya skor rata-rata pada dimensi Attitude Towards
Behavior ini didukung oleh penelitian dari Varah et al. (2021) yang menyatakan sikap positif
terhadap perlindungan lingkungan sangat mempengaruhi perilaku konsumen dalam membeli
produk ramah lingkungan. Didukung pula dengan mayoritas responden adalah perempuan,
mereka cenderung untuk memiliki rasa kepedulian pada lingkungan yang lebih tinggi
dibandingkan laki-laki (Wu et al. 2021). Namun di sisi lain pernyataan “Saya memiliki
pengetahuan lebih tentang merek Sustainable fashion SukkhaCitta.” Mendapatkan skor rata-
rata sebesar 3.25 yang mana merupakan skor terendah pada dimensi Attitude toward
behavior. Meskipun skor tersebut termasuk ke dalam kategori sangat tinggi tetapi tingkat
pengenalan terhadap brand SukkhaCitta belum sepenuhnya merata atau mendalam.

Familiaritas dan pengetahuan terhadap sebuah produk penting untuk membentuk
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instrumental attitude. Yaitu evaluasi rasional seseorang terhadap manfaat suatu produk.
Karena semakin tinggi pengetahuan seseorang pada sebuah produk semakin kuat pula dasar
rasional seseorang hingga memunculkan sikap positif pada suatu produk.

Tabel 4 Frekuensi Jawaban pada Variabel Subjective Norms

No Pernyataan Alternatif Jawaban
STS [TS S SS
Ketika  saya  membeli Wi 1 2 3 4
produk sustainable fashion 1 13 56 53
SN1 | dari SukkhaCitta, orang- (% 0.8 [10.6% [45.5% [43.1%
orang terdekat saya akan %
setuju dengan Kkeputusan Y fiwi |407
saya X 3.31
Ketika saya  membeli Wi 1 2 3 4
produk sustainable fashion 2 18 53 50
SN2 | dari SukkhaCitta orang- (% 1.6 |14.6% (43.1% [40.7%
orang terdekat akan %
mengapresiasi tindakan |}, fiwi (397
saya X 3.23
SN3 Jika saya membeli produkiwi 1 2 3 4
sustainable  fashion  darifi 0 12 66 45
merek
STS | TS S SS
SukkhaCitta, kebanyakan% 0.0% | 9.8% | 53.7 36.6%
orang yang penting bagi saya %
akan menganggapnyaly, fiwi 402
sebagai - 327
pembelian yang diinginkan '
Jika saya membeli produkwi 1 2 3 4
sustainable  fashion  dari 0 11 59 53
SN4 | merek SukkhaCitta, orang-|{% 0.0% | 89% | 48.0%| 43.1%
orang disekitar saya akan|} fiwi 411
mendukung keputusan ¥ 3.34
pembelian saya
wi 1 2 3 4
: . 3 19 45 56
s | Membeli produk sustainable,; 24% | 154%] 36.6%| 45.5%
fashion adalah sebuah trend —
fiwi 400
X 3.25
Total Frekuensi 6 73 279 257
Persentase 0.98%| 11.8%| 45.3% | 41.7
%
Persentase Total 12.7% 87%
Rata-Rata Variabel 3.28

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2025)
Berdasarkan tabel di atas, Persentase responden untuk menjawab pernyataan dengan
jawaban setuju dan sangat setuju sebesar 87% jika mengacu pada Kriteria persentase
responden maka termasuk ke dalam kriteria “Sangat Baik” artinya orang-orang di sekitar
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responden dapat mempengaruhi mereka untuk memiliki minat untuk membeli produk
sustainable fashion dari SukkhaCitta. Berdasarkan hasil perhitungan skor rata-rata, dimensi
Subjective norms medapatkan skor sebesar 3.28 artinya jika mengacu pada kriteria tingkat
minat beli angka tersebut termasuk ke dalam kategori “Sangat Tinggi”. Hal ini menunjukkan
bahwa faktor eksternal seperti dukungan, dorongan dan pengaruh dari keluarga, teman dan
orang sekitar mempengaruhi Generasi Z di Jabodetabek untuk memiliki minat beli pada
produk sustainable fashion.

Hal tersebut di dukung oleh pernyataan dengan skor tertinggi sebesar 3.34 “Jika saya
membeli produk sustainable fashion dari merek SukkhaCitta, orang-orang disekitar saya akan
mendukung keputusan pembelian saya”. Pernyataan ini mencerminkan bahwa aspek
Supportive Norms dalam dimensi Subjective norms yaitu yaitu keyakinan bahwa lingkungan
sosial memberikan dukungan terhadap perilaku membeli produk berkelanjutan berperan
penting dalam membentuk Subjective norms artinya Generasi Z lebih percaya diri ketika
mereka mengetahui bahwa pembaliannya akan didukung oleh orang-orang di sekitarnya.

Tapi disisi lain, pernyataan “Ketika saya membeli produk sustainable fashion dari
SukkhaCitta, orang-orang terdekat akan mengapresiasi tindakan saya” mendapatkan skor
3,23 yang mana skor tersebut merupakan yang terendah diantara pernyataan lainnya. Artinya
aspek Injunctive Norms pada Subjective norms yaitu sejauh mana seseorang mempersepsikan
bahwa orang lain akan menyetujui atau memberikan penilaian positif terhadap tindakan tidak
begitu optimal dalam membentuk Subjective norms pada Generasi Z di jabodetabek. Hal
tersebut mengidikasikan bahwa Generasi Z di Jabodetabek tidak sepenuhnya mementingkan
validasi orang lain ketika ingin membeli produk sustainable fashion dari SukkhaCitta
meskipun kebutuhan akan validasi tetap ada.

Hal ini sesuai dangan penelitian dari Jane Castillo et al. (2021) yang menyatakan
meskipun Generasi Z memiliki sifat individualis terkadang mereka melakukan penyesuaian
perilaku dengan orang sekitar karena mereka ingin diterima dan diakui oleh lingkungan
sekitar sehingga pengaruh eksternal seperti dari keluarga, teman dan orang sekitar dapat
mempengaruhi Generasi Z di Jabodetabek untuk berperilaku.

Tabel 5 Frekuensi Jawaban pada Variabel Perceived Behavioral Control

o Pernyataan Alternatif Jawaban

STS | TS S SS

wi 1 2 3 4

Saya percaya bahwa 2 5 50 66
saya mampu untuk % 1.6% | 41% |40.7% |53.7%
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PBC1 | membeli produk dari Y fiwi [426
SukkhaCitta saat ini X 3.46
wi 1 2 3 4
Saya memiliki 1 2 61 59
PBC2 | kemampuan  membeli% 08% [1.6% [49.6% [48.0%
produk dari SukkhaCitta)}: fiwi [424
di masa depan X 3.45
wi 1 2 3 4
Saya memiliki keinginan/fi 0 12 66 45
PBC3 | untuk membeli produk/% 0.0% [98% [53.7% [36.6%
SukkhaCitta di masay fiwi [402
depan x 3.27
o wi 1 2 3 4
Saya percaya diri untuk 1 3 57 62
bisa membeli produk
PBC4 dari p . % 0.8% | 24% [46.3% |50.4%
ari  SukkhaCitta di —
kemudian hari ;f iwi 426
X 3.46
wi 1 2 3 4
Saya mampu membeli 3 31 50 39
PBC5 | produk-produk % 24% | 25.2% [40.7% [31.7%
SukkhaCitta secara |, fiwi |371
rutin. X 3.02
Total Frekuensi 7 53 284 271
Persentase 1.1% | 8.6% [46.2% [44.1%
Persentase total 9.7% 90.1%
Rata-Rata Variabel 3.33

Sumber: Data dilah oleh peneliti (2025)

Tabel di atas memperlihatkan persentase responden untuk menjawab pernyataan
dengan jawaban setuju dan sangat setuju sebesar 90.1% jika mengacu pada Tabel 5 maka
termasuk ke dalam kriteria “Sangat Baik” dengan skor rata-rata yang didapat sebesar 3.33
berdasarkan Tabel 5 termasuk ke dalam kriteria “Sangat Tinggi”. Artinya, responden pada
penelitian ini memiliki kepercayaan dri serta kemampuan untuk membeli produk sustainable
fashion SukkhaCitta saat ini maupun di kemudian hari.

Hal tersebut terlihat pada pernyataan yang mendapat skor rata-rata tertinggi yaitu
“Saya percaya bahwa saya mampu untuk membeli produk dari SukkhaCitta saat ini”
mendapatkan skor rata-rata sebesar 3.46 dan pernyataan “Saya percaya diri untuk bisa
membeli produk dari SukkhaCitta di kemudian hari” yang mendapat skor rata-rata sebesar
3.46. Sementara itu Pernyataan “Saya mampu membeli produk-produk SukkhaCitta secara
rutin.” Mendapatkan skor terendah sebesar 3.02. Artinya Meskipun masih termasuk ke dalam
kategori “tinggi” Generasi Z masih kurang mampu untuk membeli produk SukkhaCitta secara

rutin hal ini disebabkan adanya keterbatasan kontrol eksternal pada Generasi Z di
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Jabodetabek seperti harga produk atau prioritas keuangan lainnya (Kumar et al., 2021; Saut &
Saing, 2021).

Setelah melakukan analisis dimensi pada Theory of Planned Behavior (TPB), selanjutnya
peneliti. menghitung skor rata-rata akhir berdasarkan dimensi pada Theory of Planned
Behavior (TPB).

Tabel 6 Skor Rata-Rata Akhir
Theory of Planned behavior (TPB)

Perceived
Attitude Toward Behaviour| Subjective norms Behavioral
Control
3.42 3.28 3.33
nx
Rata-rata akhir: =3.34 -
3

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2025)

Berdasarkan Tabel 6 dapat dilihat skor rata-rata akhir yang didapat sebesar 3.34 yang
artinya jika mengacu pada Tabel 6 termasuk dalam kriteria “Sangat Tinggi” dengan rentang
kelas interval 3.26 - 4.00. Berdasarkan analisis per-dimensi yang telah dilakukan responden
cenderung menunjukkan jawaban yang positif dengan persentase responden yang menjawab
“Sangat Setuju” dan “Setuju” yang lebih mendominasi. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat
minat beli Generasi Z di Jabodetabek pada produk sustainable fashion SukkhaCitta sangat
tinggi.

Dimensi Attitude Towarrd Behavior mendapatkan skor rata-rata tertinggi pada
penelitian ini diikuti dengan Perceive Behavioral Control dan Subjective norms. Selaras dengan
penelitian dari Chi et al. (2021) dan Ahmed et al. (2021) dimana Attitude toward behavior
menjadi dimensi yang paling kuat diikuti oleh Perceived behavioral control dan Subjective
norms. Hal ini di sebabkan Generasi Z cenderung mengambil keputusan bedasarkan nilai
pribadi (Chi et al., 2021). Di sisi lain niat beli mereka juga dipengaruhi oleh persepsi tentang

kemampuan membeli (PBC).

D. KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat minat beli produk sustainable
fashion SukkhaCitta pada Generasi Z di Jabodetabek dengan menggunakan pendekatan
Theory of Planned Behavior (TPB). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Generasi Z di

Jabodetabek memiliki tingkat minat beli yang sangat tinggi terhadap produk sustainable
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fashion SukkhaCitta. Dimensi Attitude Towards Behavior memperoleh skor rata-rata
tertinggi, yang menunjukkan bahwa sikap positif menjadi faktor utama yang mendorong
minat beli responden. Generasi Z memiliki ketertarikan yang besar terhadap produk fashion
ramah lingkungan serta meyakini bahwa produk sustainable fashion memberikan manfaat
dan kontribusi positif bagi kelestarian lingkungan. Selain itu, dimensi Perceived Behavioral
Control juga memperoleh skor yang sangat tinggi dan menempati posisi kedua. Hal ini
menunjukkan bahwa Generasi Z memiliki keyakinan, kemampuan, serta rasa percaya diri
yang kuat untuk membeli produk sustainable fashion SukkhaCitta baik saat ini maupun di
masa mendatang.

Dimensi Subjective Norms juga memperoleh skor rata-rata yang sangat tinggi meskipun
lebih rendah dibandingkan dua dimensi lainnya. Temuan ini mengindikasikan bahwa
pengaruh sosial dari keluarga, teman, dan lingkungan sekitar turut berperan dalam
membentuk minat beli Generasi Z terhadap produk sustainable fashion. Dukungan,
persetujuan, dan apresiasi dari orang-orang terdekat mampu mendorong ketertarikan
mereka untuk menggunakan produk yang ramah lingkungan. Secara keseluruhan, hasil
penelitian membuktikan bahwa sikap positif terhadap sustainable fashion, keyakinan
terhadap kemampuan membeli, serta dukungan sosial dari lingkungan sekitar menjadi faktor-
faktor penting yang membentuk tingginya minat beli Generasi Z di Jabodetabek terhadap
produk sustainable fashion SukkhaCitta.
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